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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Pengaruh Akses Kredit, Pendidikan, Dan Usia
Terhadap Pendapatan Petani Tembakau Di Desa Cengkir Kecamatan Kepohbaru Kabupaten
Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sumber data primer dengan
menggunakan instrumen kuesioner atau angket. Populasi dalam penelitian ini adalah petani
tembakau di Desa Cengkir Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro..Teknik
pengambilan sampel yang dipergunakan adalah probability sampling. Dengan jumlah sampel
sebanyak 86 petani tembakau, dengan menggunakan rumus Slovin. Alat analisis yang
digunakan meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda, uji koefisien determinasi dan uji t. Hasil
analisis statistik menjelaskan bahwa: (1) Variabel akses kredit tidak berpengaruh terhadap
pendapatan hal ini dibuktikan dari nilai thitung (1,012) < t tabel (1,6636) pada level of
signifikan sebesar 0,05. (2) Variabel pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan hal ini
dibuktikan dari nilai thitung = (3,619) > t tabel (1,6636) pada level of signifikan sebesar
0,05. (3)Variabel usia berpengaruh signifikan terhadap pendapatan hal ini dibuktikan dari
nilai thitung = (2,948) > t tabel (1,6636) dan nilai signifikansinya sebesar 0,05. (4) Variabel
yang berpengaruh dominan terhadap pendapatan yaitu variabel Pendidikan dengan
standardized of coefficient beta sebesar 0,402.

Kata Kunci: Akses Kredit, Pendidikan, Usia dan Pendapatan.

Abstract:

This study was conducted to analyze the effect of access to credit, education, and age on the
income of tobacco farmers in Cengkir Village, Kepohbaru District, Bojonegoro Regency. This
study uses a quantitative method of primary data sources using a questionnaire or
guestionnaire instrument. The population in this study were tobacco farmers in Cengkir
Village, Kepohbaru District, Bojonegoro Regency. The sampling technique used was
probability sampling. With a total sample of 86 tobacco farmers, using the Slovin formula.
The analytical tools used include validity and reliability tests, normality tests,
multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, multiple linear regression tests, coefficient of
determination tests and t tests. The results of statistical analysis explain that: (1) Credit
access variable has no effect on income, this is evidenced by the value of tcount (1.012) < t
table (1.6636) at a significant level of 0.05. (2) The education variable has an effect on
income, this is evidenced by the value of tcount = (3.619) > t table (1.6636) at a significant
level of 0.05. (3) The age variable has a significant effect on income, this is evidenced by the
tcount = (2,948) > t table (1,6636) and the significance value is 0,05. (4) The variable that
has the dominant effect on income is the Education variable with a standardized of coefficient
beta of 0.402.
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PENDAHULUAN

Karasteristik penduduk perdesaan yang didominasi oleh pekerja di sektor
pertanian dapat menjadi jalan alternatif pemerintah untuk mengentaskan
kemiskinan di perdesaan. Petani di Indonesia indentik dengan tingkat penghasilan
dan pendidikan yang rendah, sehingga peningkatan kesejahteraan petani secara
tidak langsung akan berdampak kepada pengentasan kemiskinan di perdesaan
(Handianto dkk, 2015:1).

Dalam menuju ketahanan keluarga yang baik, pendapatan keluarga
menjadi tolak ukur dalam bidang ekonomi, selain kepemilikan rumah/tempat
tinggal. Pendapatan keluarga dalam hal ketahanan keluarga ini lebih ditekankan
pada kecukupan penghasilan sebagai salah satu aspek ketahanan ekonomi
keluarga tidak hanya dinilai secara objektif saja namun juga secara subjektif
(Mulawarman dan Rokhmansyah, 2019;54).

Pendapatan adalah hasil yang diperoleh masyarakat yang berasal dari
pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-anggota rumah
tangga lainya. Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan untuk konsumsi,
kebutuhan jasmani, kesehatan, pendidikan dan kebutuhan-kebutuhan lain yang
bersifat material, pendapatan yang sebenarnya diperoleh rumah tangga dan dapat
digunakan untuk membeli barang atau untuk ditabung (Farhan, 2017).

Permodalan usaha tani yang terbatas akan membatasi jumlah input
pertanian yang digunakan sehingga produksi yang dihasilkan tidak maksimal dan
pendapatan yang diterima rendah (Mulyagin T, 2016). Alasan utama bagi
perbankan formal tidak memberikan kredit pada petani adalah karena faktor
ketidakpastian dan rentang waktu (Time lag ) dalam proses produksi (Anggraeni,
2009) yang tidak memungkinkan petani membayar kredit dengan mekanisme
biasa.

Selain pendapatan, kesejahteraan keluarga juga tidak terlepas dari
pendidikan yang di peroleh para anggota keluarga itu sendiri. Ki Hajar Dewantara
mengatakan “ kemajuan sebuah bangsa terletak pada pendidikan dan para generasi
bangsa itu sendiri “. Pendidikan adalah salah satu sarana mengatur kebutuhan
ilmu pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan. Pendidikan juga salah satu faktor
penentu sikap seseorang dalam pengambilan keputusan, mempengaruhi pola dan
cara berpikir seseorang.

Salah satu indikator dalam menentukan produktifitas kerja adalah dalam
melakukan pengembangan usaha adalah tingkat umur, dimana umur petani yang
berusia relative lebih muda, lebih kuat bekerja, cekatan, mudah menerima inovasi
baru, tanggap terhadap lingkungan sekitar bila di bandingkan tenaga kerja yang
suda memiliki usia relatif tua sering menolak inovasi baru (Soekartawi, 2001).

Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu wilayah yang
membudidayakan tanaman tembakau di Jawa Timur. Desa Cengkir Kecamatan
Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro adalah salah satu wilayah penghasil tembakau
di kabupaten bojonegoro. Per Januari 2021 para petani di Bojonegoro akan
gunakan kartu tani yang merupakan bagian dari upaya pemerintah kabupaten
Bojonegoro melalui dinas pertanian yang terus berusaha agar memudahkan petani
memperoleh kebutuhanya. Kartu tani ini bisa di gunakan sebagai kartu Anjungan
Tunai Mandiri (ATM) dan bahkan bisa di gunakan untuk Kredit Usaha Rakyat
(KUR).
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Pengaruh Akses Kredit, Pendidikan, dan Usia terhadap
Pendapatan petani tembakau di desa Cengkir kecamatan Kepohbaru Kabupaten
Bojonegoro”.

Dengan rumusan masalah (1) Apakah variabel akses kredit berpengaruh
terhadap pendapatan petani tembakau di Desa Cengkir Kecamatan Kepohbaru
Kabupaten Bojongoro? (2) Apakah variabel pendidikan berpengaruh terhadapan
pendapatan petani tembakau di Desa Cengkir Kecamatan Kepohbaru Kabupaten
Bojonegoro? (3) Apakah variabel usia berpengaruh terhadap pendapatan
petani tembakau di Desa Cengkir Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro?
(4) Manakah dari variabel akses kredit, pendidikan dan usia yang berpengaruh
secara dominan terhadap tingkat pendapatan petani tembakau di Desa Cengkir
Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro?

METODE PENELITIAN

Pengujian hipotesa dilakukan berdasarkan uji kuantitatif dengan alat uji statistik
yang relevan sehingga hipotesis akan teruji kebenarannya, yang kemudian
dijadikan bahan perbandingan untuk menemukan fenomena baru dalam
pengembangan ilmu pengetahuan karya ilmiah yang disusun dalam skripsi.
Dengan demikian diharapkan hasil studi teoritis dan empiris dapat memberikan
kontribusi yang lebih luas pada teori manapun, dalam ilmu pengetahuan dan teori
kemampuan.

Menurut Sugiyono (2017:134) menyatakan bahwa “Skala Likert
digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial”. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis instrumen angket atau kuesioner dengan pemberian skor
sebagai berikut:

SS : Sangat setuju Diberi skor 5

S : Setuju Diberi skor 4

RG: Ragu-ragu Diberi skor 3

TS : Tidak setuju Diberi skor 2

ST : Sangat tidak setuju Diberi skor 1.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah petani tembakau di
Desa Cengkir Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro. Populasi yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah petani di Desa Cengkir Kecamatan
Kepokbaru Kabupaten Bojonegoro dengan jumlah populasi 610 jiwa.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan probability sampling. Menurut
Sugiyono (2017:82) “probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”. Teknik pengambilan
menggunakan rumus dari slovin (Husein, 2011:78). Dengan demikian yang
dipilih dari 610 populasi yang ada didalam penelitian ini adalah 86 responden.
Lokasi dari obyek penelitian adalah Desa Cengkir Kecamatan Kepohbaru
Kabupaten Bojonegoro.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan
kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian Pengaruh Akses Kredit, Tingkat Pendidikan, dan
Usia Terhadap Pendapatan di Desa Cengkir Kecamatan Kepohbaru Kabupaten
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Bojonegoro. Selain itu data sekunder ini merupakan data yang sifatnya
mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang
berkaitan dan menunjang penelitian ini".

Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka data penelitian harus
melalui beberapa uji sebagai berikut:

a. Uji Validitas: Menurut Ghozali (2013:52), mengukur validitas dapat
dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan
dengan total skor konstruk atau variabel.

b. Uji Reliabilitas: Menurut Ghozali (2013:47) suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

c. Uji Normalitas: Menurut Ghozali (2013:160) uji normalitas bertujuan apakah
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi.

Menentukan Hipotesis

Uji t (Uji Parsial)

Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial, alat uji yang digunakan
adalah koefisien parsial (r). Untuk keperluan pengujian ini dengan melihat apakah
nilai-nilai koefisien yang diperoleh bernilai nyata atau tidak digunakan t test, dan
pada tingkat keyakinan 5% atau (a = 0,05). Kriteria pengujian t test ini
menggunakan uji dua sisi dengan a = 0,05 dan taraf signifikan 95%.

e HO diterima jika nilai sig. > 0,05 dan HO ditolak jika nilai sig. < 0,05. Atau

e HO diterima jika -t tabel <t hitung < t tabel

e HO ditolak jika t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel

Variabel Dominan

Untuk mengetahui variabel mana yang dominan diantara variabel bebas yang
terdiri dari Akses Kredit (X1), Pendidikan (X2), Usia (X3), terhadap variabel
terikat Pendapatan (Y) dalam meningkatkan Pendapatan Petani Tembakau di
Desa Cengkir Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro, maka dilakukan
dengan melihat ranking koefisien regrsi yang distandartkan () atau standardized
of coefficient beta dari masing-masing variabel bebas yang signifikan, variabel
yang memiliki koefisien (B) beta terbesar merupakan variabel bebas (X) yang
dominan pengaruhnya terhadap variabel terikat (Y) (Ghozali, 2013:160).

H, ditolak Hy ditgrima H,, ditolak

T AN

Tiabel ll!itu:lg Taabel

Sumber: Data Peneliti (2022)

Gambar 1
Daerah Penerimaan dan Penolakan Uji secara Parsial (Uji t)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Semua instrument dalam variabel bebas yaitu Akses Kredit (X1), Pendidikan
(X2), Usia (X3) dan variabel terikat Pendapatan (YY) adalah valid, hal ini
dibuktikan dengan nilai masing-masing koefisien korelasi r hitung> rianer dan nilai
probalitas (< dibawah 0,05) sehingga dapat digunakan dalam pengujian
selanjutnya.

Hasil Uji Reliabilitas

Masing-masing variabel akses kredit, pendidikan, usia dan pendapatan diperoleh
koefisien alpha lebih besar dari 0,3. Untuk instrumen yang berupa alat tes atau
angket, apabila koefisien alpha di atas 0,3, maka dapat disimpulkan bahwa alat
ukur tersebut dikatakan reliabel. (Nurgiyantoro, 2012:312). Dengan demikian
data dari populasi yang penulis teliti termasuk dalam kategori valid dan reliabel,
sehingga layak untuk dilakukan pengujian selanjutnya.

Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu sebesar 0,729.
Bahwa data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Sehingga layak untuk
dilakukan uji selanjutnya.

Selain itu, model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal (normalitas), dengan ketentuan data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal (dengan mengamati grafik) yang
dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini
berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga data
dalam penelitian ini dapat dikatakan memiliki distribusi normal. Dan layak untuk
dilakukan uji selanjutnya.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 86
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation 227494504
Absolute 074

Most Extreme Differences Positive .056
Negative -074

Kolmogorov-Smirnov Z .689
Asymp. Sig. (2-tailed) 729

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data diolah SPSS (2022)
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PENDAPATAN
1.0

wss?

o o
i %

Expected Cum Prob
o
il

024

0o T T T T
0o 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob

Sumber: Data Diolah SPSS (2022)

Gambar 2
Normal P-Plot
Tabel 2
Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Akses Kredit 0,978 1,023
Pendidikan 0,872 1,147
Usia 0,865 1,156

Sumber: Data Diolah SPSS (2022)

Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari seluruh variabel
bebas dalam penelitian ini diatas 0,1. Akses Kredit menunjukkan nilai tolerance
sebesar 0,978; Pendidikan nilai tolerance sebesar 0,872; Usia nilai tolerance
sebesar 0,865. Nilai VIF dari seluruh variabel bebas dalam penelitian ini
menunjukkan nilai dibawah 10 yaitu akses kredit sebesar 1,023; Pendidikan
sebesar 1,147; Usia sebesar 1,156 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel bebas dalam penelitian  ini tidak menunjukkan adanya gejala
multikolonieritas yang berarti bahwa tidak adanya hubungan antara variabel
bebas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 3 dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik diatas maupun ddibawah angka 0 pada sumbuh Y. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam
penelitian ini.
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Scatterplot
eeeeeeeeeeeeeeeee : PENDAPATAN

Regression Studentized Residual

....................................

Sumber: Data Diolah SPSS (2022)

Gambar 3
Scaterplot

Tabel 3
Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B  Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 21.450 4.531 4.734 .000
1 Akses Kredit .005 .049 011 110 913
Pendidikan 359 101 .388 3.548 .001
Usia 175 077 249 2.269 .026

a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber: Data diolah SPSS 2022

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda yang terdapat pada Tabel 3
maka dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a+ blX1+ b2X2+b3X3 +e
Y = 21,450 + 0,005X; + 0,359X, + 0,175X3+ e

Dari perhitungan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa variabel bebas akses
kredit, pendidikan dan usia memberikan pengaruh positif terhadap pendapatan
petani tembakau di Desa Cengkir Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,713 atau 71,3% yang artinya variasi dari pendapatan dapat dijelaskan
oleh variabel bebas. Dan nilai besaran dari variabel akses kredit 0,011,
Pendidikan 0,388, dan usia sebesar 0,249.

Hasil Uji t

Hasil penelitian yang ada pada Gambar 4 dapat diperoleh nilai sign 0,913 > 0,05
dan thitung sebesar 0,110 dan t tabel (n-k-1= 86-3-1=82) : 1,6636 sehingga dapat
diketahui karena -ttabel < thitung < t tabel maka Ho diterima dan HI1 ditolak
pada level of signifikan sebesar 0,05. Sehingga variabel akses kredit (X1) tidak
berpengaruh terhadap pendapatan (Y) sehingga hipotesa yang diajukan tidak
terbukti kebenarannya.
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Tabel 4

Koefisien Determinasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 .380° 744 713 2.31619 1.660
a. Predictors: (Constant), Usia, Akses Kredit, Pendidikan
b. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber: Data Diolah SPSS (2022)

H, ditolak Hp ditgrima H, ditolak

Tiahel llli(ung Liahel

-1,6636 0,110 1,6636

Sumber: Data diolah SPSS 22 (2022)

Gambar 4
Pengaruh Akses Kredit terhadap Pendapatan

Hp ditdrima

Hjp ditolak Hp ditolak

Lyamhel llli[ung [yabel

-1,6636 3,548 1,6636

Sumber: Data diolah SPSS 21 (2022)

Gambar 5
Pengaruh Pendidikan terhadap Pendapatan

Hp ditgrima

Hj ditolak Hy ditolak
W/
Kiabel lllitnng Liabel
-1,6636 2,269 1,6636

Sumber: Data diolah SPSS 21

Gambar 6
Pengaruh Usia terhadap Pendapatan
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Hasil penelitian yang terdapat pada Gambar 5 diperoleh nilai sign 0,001 <
0,05 dan thitung sebesar 3,548 dan t tabel (n-k-1= 86-3-1=82) : 1,6636 sehingga
dapat diketahui karena t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan H; diterima pada
level of signifikan sebesar 0,05. Sehingga variabel pendidikan (X2) berpengaruh
terhadap pendapatan () sehingga hipotesa yang diajukan terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian diperoleh nilai sign 0,026 < 0,05 dan thitung sebesar
2,269 dan t tabel (n-k-1= 86-3-1=82) : 1,6636 sehingga dapat diketahui karena t
hitung > t tabel maka Ho ditolak dan H; diterima pada level of signifikan sebesar
0,05. Sehingga variabel Usia (X3) berpengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan (Y) sehingga hipotesa yang diajukan terbukti kebenarannya (Gambar
6).

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji statistik variabel akses kredit tidak berpengaruh terhadap
pendapatan hal ini dapat dibuktikan nilai signifikansi 0.913 > 0.05. Akses kredit
yang diberikan pihak peminjam kepada petani secara langsung terlihat menambah
jumlah pendapatan petani tembakau. Akan tetapi pada setiap bulannya petani
harus membayar angsuran pinjaman, sedangkan masa tanam tanaman tembakau
dimulai dari awal musim kemarau sampai penghujung musim kemarau.
Sedangkan angsuran tetap berjalan sesuai dengan tenor atau masa yang disetujui.

Berdasarkan hasil uji statistik variabel pendidikan berpengaruh terhadap
pendapatan hal ini dapat dibuktikan nilai signifikansi 0.001 < 0.05. Dengan latar
belakang Pendidikan yang dimiliki para petani dapat memudahkan petani dalam
menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat, baik itu dari informasi penyuluhan,
maupun informasi yang didapatkan secara mandiri baik melalui media online
maupun buku. Kemudahan dalam menyerap segala informasi dapat memudahkan
petani dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam bercocok tanaman tembakau.

Berdasarkan hasil uji statistik variabel Usia berpengaruh terhadap
pendapatan hal ini dapat dibuktikan nilai signikansi 0,026 < 0,05. Berdasarkan
hasil pengisian kuesioner dapat diketahui awal mula keputusan seseorang
memilih menjadi petani merupakan proses pencarian keahlian diri. Jika seseorang
berada didesa dengan pendidikan yang rendah, maka menjadi petani adalah
proses menuju pencarian keahlian apa yang dimilikinya. Dan semakin lama terjun
menjadi seorang petani, seseorang akan semakin lihai dalam melakukan aktifitas
bertani. Selain itu usia bukanlah menjadi salah satu pertimbangan dalam menjadi
petani. Melainkan hal apapun akan dilakukan seseorang untuk mendapatkan
pendapatan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup dan keluarganya.

Berdasarkan hasil regresi linear berganda dapat diketahui nilai koefisien
regresi (B) atau standardized of coefficient beta bahwa variabel Pendidikan
merupakan variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap pendapatan
dengan standardized of coefficient beta sebesar 0,402.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa: (1) Variabel akses kredit secara signifikan tidak berpengaruh
terhadap pendapatan hal ini dibuktikan dari nilai -ttabel = -1,6636 < thitung =
0,110 < t tabel = 1,6636 pada level of signifikan 0,913 > 0,05. (2) Variabel
pendidikan secara signifikan berpengaruh terhadap pendapatan hal ini dibuktikan
dari nilai t hitung = 3,548 >t tabel 1,6636 pada level of signifikan 0,001 < 0,05.
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(3) Variabel usia secara signifikan berpengaruh terhadap pendapatan hal ini
dibuktikan dari nilai t hitung = 2,269 > t tabel = 1,6636 dan nilai signifikansinya
0,026 < 0,05. (4) Variabel yang berpengaruh dominan terhadap pendapatan yaitu
variabel Pendidikan dengan standardized of coefficient beta sebesar 0,388.
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